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1.1 Latar Belakang

Indonesia sekarang ini sudah banyak perusahaan yang go public. Begitu
juga persaingan perusahaan di Indonesia yang semakin ketat, apalagi dengan
adanya perkembangan usaha yang semakin pesat. Perkembangan usaha yang
semakin pesat ini menyebabkan tingginya tantangan yang akan dihadapi oleh
perusahaan, sehingga semakin tinggi tantangan yang dihadapi oleh perusahaan,
perusahaan akan melakukan cara agar bisa mempertahankan. Salah satu cara
bagaimana mempertahankan kinerja perusahaan dilihat dari laporan keuangan.
Setiap perusahaan memiliki kewajiban untuk menerbitkan laporan keuangan
setiap setahun.

Laporan keuangan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban dari
manajemen perusahaan atas pengelolaan semua aktivitas yang ada didalamnya.
Bentuk pertanggungjawaban tersebut adalah laporan keuangan. Dan laporan
keuangan tersebut harus bisa diandalkan dan relevan agar pihak seperti investor,
calon investor, pemerintah, kreditur, pemilik, pemasok manajer dan karyawan
yang mengetahui manajemen dalam pengelolaan sumber daya perusahaan dapat
dipercaya. Serta menjalankan kewajiban yang harus dilakukan dan bermanfaat
untuk para penggunanya .

Laporan keuangan harus disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Publik.
Pernyataan yang dibuat oleh PSAK No 1 (2009) tentang penyajian laporan

keuangan, paragraf ke 7 yang menyatakan bahwa laporan keuangan adalah suatu



laporan yang disajikan secara terstruktur dari posisi keuangan dan Kinerja
keuangan suatu perusahaan. Laporan keuangan merupakan pemberi informasi
mengenai posisi keuangan, Kinerja keuangan, dan arus kas perusahaan. Yang
bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan untuk pembuatan keputusan
ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban
manajemen atas pengguna sumber daya yang dipercayakan kepada para pengguna
laporan keungan. Menurut Munawir (1991:2) laporan keuangan adalah proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat mengkomunkasikan data keuangan.
Maka laporan yang harus disajikan secara jelas dengan memperlihatkan kondisi
perusahaan dengan tujuan untuk menginformasikan aktivitas atau kinerja
perusaahaan apakah sudah optimal.

Penyajian laporan keuangan harus sesuai dengan syarat kehati-hatian dalam
mengukur aktiva dan laba karena aktivitas bisnis yang dilingkupi suatu
ketidakpastian (Rohminatin, 2016). Dalam penyusunan laporan keuangan sangat
dibutuhkan kehati-hatian dalam pengukuran aktiva dan laba, karena sangat
berpengaruh besar apabila terjadi kesalahan. Maka manajemen memberikan
kebebasan dalam memilih metode atau prinsip yang akan digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan salah satunya adalah konservatisme akuntansi.

Konservatisme akuntansi adalah prinsip kehati-hatian dalam pelaporan
laporan keuangan dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan
mengukur aktiva dan laba serta segera mengakui kerugian dan hutang yang
mempunyai kemungkinan terjadi (Watts, 2003). Dengan adanya konservatisme

akuntansi ini perusahaan bisa menjaga dan menghadapi ketidakpastian



kemungkinan terjadinya rasa optimis yang belebihan dari para manajer dan para
pemilik.
Sebagai contoh kasus yang terjadi di PT Bumi Resources Thk (BUMI).

Bagan 1.1 Kasus PT BUMI

Tahun 2015 Tahun 2015
April Juli
PT Bumi PT Bumi
Resources Resources
Mengalami Mengalami
laba Rugi
\/
$ 349,45 $ 344,32
Pendapatan Pendapatan
$ 19,27 $10,59
Laba kotor Laba kotor
$17,23 $9,16

Sumber: https://bisnis.tempo.co/read/684421/kinerja-tertekan-bumi-resources-

rugi-rp-45-triliun

Pada tiga bulan pertama menjadi kinerja yang buruk BUMI akibat menderita
rugi usaha US$ 2,14 juta yang sebelumnya masih laba sebesar US$ 1,77 juta.
Maka dari kasus diatas bisa disimpulkan bahwa perusahaan kurang menetapkan

adanya prinsip konservatisme karena pada saat mengalami kerugian Kkinerja

perusahaan mengalami ketertekanan. http://bisnis.temp.co/read/684421/kinerja-

tertekan-bumi-resources-rugi-rp-45-trilliun/full?view=ok

Adapun kasus Pt Sekawan Intipratama Tbk (SIAP) yang mengalami revisi

karena laporan keuangan sembilan bulanan SIAP yang disajikan tidak sama
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dengan penyajian laporan keuangan juni 2015. Ditambah BEI meminta diireksi
SIAP untuk menyelesaikan laporan sepanjang tahun 2015 atau full year. “SIAP
sedang menyiapkan laporan keuangan mereka 2015, dan mereka menyampaikan
September nanti dicocokin lagi, kita tunggu laporan keuangan keuangan mereka
untuk 2015 full year” ujar Direksi Penalaian Perusahan BEI Samsul Hidayat, saat
ditemui di Gedung BEI, Jakarta, Senin (4/1/2015).

Menurut data penyajian laporan keuangan Juni 2015 SIAP vyang
disampaikan ke BEI, perseroan menyajikan laporan keuangan menggunakan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) tahun 2013. BEI meminta
manajemen SIAP untuk memberikan penjelasan terkait perubahan penyajian
laporan keuangan periode juni 2015 dan September 2015. Dalam laporan tersebut
total asset perseroan Rp. 4.973.895.848.000 atau sekitar 4,9 trilliun. Dari total
asset tersebut, pos Goodwill yang didalamnya terdapat hasil akuisisi dari entitas
anak RITS Venture Limited tercatat sebesar Rp 4,79 trilliun. Penyajian laporan
keuangan September 2015, SIAP dengan tanpa memberikan informasi mengubah
penyajian laporan keuangan menggunakan PSAK 2009 sehingga total asset
berubah derastis menjadi hanya Rp. 307.935.822.000 atau sekitar Rp.307 miliar.
Pos Goodwilpun berkurang menjadi hanya Rp. 119 miliar. Terkait hal itu, BEI
mempertanyakan kejelasan atas laporan keuangan yang disajikan. Maka BEI
mmenhentikan atau suspensi sementara perdagangannya. “Suspen akan dibuka
setelah semua laporan dan direksi clear baru akan dibuka,” katanya.

http://m.detik.com/finance/bursa-dan-vales/d-3110132/kasus-siap-belim-beres-

bei-tagih-revisi-laporan-keuanga. Hingga sampai saat ini 15 Januari 2019 Pt
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Sekawan Intripatama Tbk (SIAP) telah resmi didepak dari papan perdagangan
saham Indonesia. Direktur Penilaian Perusahaan BEI | Nyoman Yetno
menjelaskan, BEI sudah melakukan suspensi saham SIAP di pasar regular dan
pasar tunai sejak tanggal 9 November 2015 sampai akhir Mei 2019 terhitung

saham SIAP dibekukan selama 44 bulan. http://m.detik.com/finance/bursa-dan-

valas/d-4587366/alasan-bei-tendang-saham-sekawan-intipratama.

Kasus diatas menjelaskan bahwa konservatisme akuntansi penting karena
jika laporan keuangan tidak bisa menghadapi ketidakpastian. Yang dapat
menyebabkan kemungkinan terjadi ketertekanan. Sehingga dapat mengakibatkan
kerugian yang akan dialami perusahaan. Maka para manajer atau para pemelik
harus menerapkan rasa optimis yang berlebih agar faktor-faktor yang dihadapi
perusahaan bisa terselesaikan.

Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prinsip konservatisme
akuntansi seperti kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, leverage, growth
opportunities, financial distrees dan intensitas modal. Faktor pertama yang
mempengaruhi  konservatisme  akuntansi adalah kepemilikan manajerial.
Kepemilikan manajerial adalah pemegang saham dari pihak manajemen yang
dapat mempengaruhi kebijakan dan pengambilan keputusan pada perusahaan.
Besarnya kepemilikan manajerial yang dimiliki mengakibatkan timbulnya rasa
memiliki cukup besar, maka manajer lebih berkenginan untuk mengembangkan
dan memperbesar peusahaan dari pada mementingkan bonus yang didapat jika
memenuhi target laba (Alfian, dkk., 2013). Dalam penelitian yang dilakukan oleh

(Saptono, dkk., 2014) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
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negatif terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan menurut (Putra, dkk., 2018)
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi.

Faktor kedua yang mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dilihat dari total
aktiva perusahaan akhir tahun. Ukuran perusahaan menggambarkan besar
kecilnya perusahaan semakin besar ukuran perusahan maka cenderung
menggunakan prosedur akuntansi yang menangguhkan laba dari periode sekarang
ke periode yang akan datang (Sumiari dan Wirama, 2016). Dalam penelitian yang
dilakukan (Siti, dkk., 2019) dan (Putra, dkk., 2018) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan  tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan
penelitian (Septian, dkk., 2014) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

Faktor ketiga yang mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah leverage.
Leverage adalah penggunaan asset dan sumber dana perusahaan yag memiliki
biaya tetap dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang
saham (Sartono, 2008:257). Rasio leverage dapat digunakan untuk menunjukkan
seberapa besar perusahaan dibiayai oleh utang dan perbandingnya dengan total
asset yang dimiliki perusahaan, selain itu juga dapat menjadi suatu indikasi bagi
pemberi pinjaman (kreditur) untuk tingkat keamanan pengembalian dana yang
telah diberikan kepada perusahaan (Savitri, 2016:80-81). Dalam penelitian yang

dilakukan (Siti, dkk., 2019) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh



terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan (Sulastri, dkk., 2018) menyatakan
bahwa leverage berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

Faktor keempat yang mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah
growth opportunities. Growth opportunities atau kesempatan perusahaan untuk
tumbuh. Semakin tinggi perusahaan untuk tumbuh, maka besar kebutuhan dana
yang diperlukan akan meningkat. Peningkatan kebutuhan dana yang diperlukan
perusahaan menyebabkan manajer menerapkan konservatisme agar pembiayaan
untuk investasi dapat dipenuhi dengan meminimalkan laba (Wulandari dkk,
2014). Dalam penelitian yang dilakukan (Savitri, 2016) menyatakan bahwa
growth opportunites tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
Sedangkan- (Quljanah, dkk., 2017) meyatakan bahwa growth opportunities
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi).

Faktor kelima yang mempengaruhi konservatisme adalah financial distress.
Financial distress merupakan gejala terjadinya kebangrutan, dimana perusahaan
tidak mampu memenuhi kewajibannya yang bersifat jangka pendek termasuk
kewajiban likuiditas, dan juga termasuk kewajiban dalam kategori solvabiitas.
Pada saat kondisi keuangan suatu perusahaan bermasalah, manajer berperan untuk
mengambil keputusan dan mengatur tingkat konservatisme akuntansi didalam
laporan perusahaan tersebut. Laporan keuangan perusahaan yang konservatif akan
mencegah perusahaan untuk membesar-besarkan laba yang membatasi besaran
pembagian dividen, maka secara tidak langsung akan dapat meningkatkan
ketersediaan kas untuk pembayaran utang dan mengurangi kemungkinan

terjadinya financial distress (Fahmi, 2015).



Pengguna laporan keuangan dalam memahami perubahan laba laporan
keuangan selain dipengaruhi oleh kinerja manajer juga dapat dipengaruhi dari
konservatisme akuntansi yang dijalankan oleh manajer. Maka dalam penelitian
yang dilakukan (Rivandi, dkk., 2019) menyatakan bahwa financial distress
berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan menurut
(Sulastri, dkk., 2018) menyatakan bahwa financial distress berpengaruh positif
terhadap konservatisme akuntansi.

Faktor keenam yang mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah
intensitas modal. Intensitas modal merupakan besaran modal yang dimiliki oleh
peusahaan dalam bentuk aset. Intensitas modal merupakan salah satu indikator
dari political cost hypothesis, karena semakin banyak aktiva yang digunakan
dalam operasi perusahaan untuk menghasilkan penjualan atas produk perusahaan
maka dapat dipastikan bahwa perusahaan tersebut besar Alfian (dalam Ursula,
2018). Semakin tinggi rasio intensitas modal maka manajer akan cenderung
melakukan upaya untuk menurunkan laba dan laporan keuangan akan lebih
konservatif yang ditunjukan dengan nilai conservatism accrual semakin besar
(Hertina dan Zulaikha, 2017). Dalam penelitian yang dilakukan (Rivandi, dkk.,
2019) menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh = positif terhadap
konservatisme akuntansi. Sedangkan (Suharni, dkk., 2019) menyatakan bahwa
intensitas modal tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Penelitian tentang konservatisme akuntansi ini sudah banyak dilakukan
karena hasil dari peneliti belum konsisten. Sehingga masih bisa untuk diteliti

kembali. Penelitian ini menggunakan replikasi dari peneliti sebelumnya oleh Esa



Anti Ursula dan Vidya Vita Adhivinna (2018). Adapun perbedaan yang pertama
adalah penambahan variabel independen yaitu financial distress dan intensitas
modal berdasarkan saran yang ada di jurnal utama, variabel ini dipilih karena
financial distress dan intensitas modal sangat berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi. Financial distress merupakan penurunan kondisi
keuangan yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan maka perusahaan yang
mengalami permasalahan dalam kondisi keuangan pihak manajer harus berperan
dalam pengambilan keputusan dengan mengatur adanya konservatisme akuntansi
didalam perusahaan. Intensitas modal merupakan besarnya modal yang berbentuk
aset sehingga intensitas modal juga dapat digunakan untuk meramalkan biaya
politis. Apabila perusahaan mempunyai biaya politis yang tinggi maka tidak ada
kemungkinan perusahaan untuk melakukan konservatisme akuntansi.

Perbedaan penelitian yang kedua berkaitan dengan sektor perusahaan yang
digunakan pada penelitian sebelumnya adalah perusahaan manufaktur sub sektor
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017. Sedangkan
pada penelitan ini menggunakan seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penelitian ini dibuat dengan
judul  ”PENGARUH KEPEMILIKAN  MANAJERIAL, UKURAN
PERUSAHAAN, LEVERAGE, GROWTH OPPORTUNITIES, FINANCIAL
DISTRESS DAN INTENSITAS MODAL TERHADAP KONSERVATISME
AKUNTANSI. (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur  yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018)”.



1.2 Ruang Lingkup
Untuk membatasi masalah dalam penelitian ini agar tidak terlalu melebar
dalam proses pembahasan, maka ada batasan dalam melakukan penelitian ini
yaitu:
a. Objek penelitian adalah menjadi titik dalam suatu penelitian. Dalam
penelitian ini objek penelitian dilakukan di perusahaan manufaktur yang
terdaftardi bursa efek Indonesia.
b. Periode penelitian. Periode penelitian ini adalah selama lima tahun yaitu
dari periode 2014-2018.
c. Variabel penelitian dependen merupakan tipe variabel yang dijelaskan atau
yang dipengaruhi variabel independen. Dalam penelitian ini variabel
dependen adalah konservatisme akuntansi.
d. Varibel penelitian independen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau
dipengaruhi variabel lainnya. Dalam penelitian ini variabel independennya
adalah kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, leverage, growth
opportunities, financial distress, dan intensitas modal.
1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu konservatisme akuntansi tidak dapat dihindari baik perusahaan
yang berukuran besar maupun perusahaan yang berukuran kecil. Namun bila
terjadi konservatisme akuntansi dapat dicegah dengan memperlambat pencatatan
pendapatan dan mempercepat pengakuan beban. Apabila perusahaan tidak

menetapkan prinsip konservatisme akuntansi mengakibatkan masalah dimasa
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yang akan datang. Karena manajemen dan pemilik perusahaan kurang optimis
dalam menghadapi resiko yang akan datang, apabila manajemen gagal dalam
mengurangi rasa optimisme dalam menghadapi resiko maka bisa disebut
perusahaan kurang menerapkan prinsip konservatisme akuntansi. Perusahaan
harus menerapkan konservatisme akuntansi agar terhindar dari rasa optimisme
yang berlebih. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa
pengaruh kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, leverage, growth
opportunities, financial distress dan intensitas modal terhadap konservatisme
akuntansi.
1.4 - Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini sebgai
berikut:
a. Untuk mengetahui dan menganalisis kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi
b. Untuk mengetahui dan menganalisis ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi
c. Untuk mengatuhi dan menganalisis apakah leverage berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi
d. Untuk mengetahui dan menganalisis growth opportunities berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi
e. Untuk mengetahui dan menganalisis financial distress berpengaruh

terhadap konservatisme akuntansi
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f. Untuk mengetahui dan menganalisis intensitas modal berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi
1.5 Manfaat Penelitian

a. Bagi perusahaan, diharapkan dapat membantu para manajer agar lebih
memahami  prinsip  konservatisme dalam akuntansi  supaya
menghasilkan laporan keungan yang handal dan berkualitas.

b. Bagi mahasiswa, sebagai referensi untuk menambah ilmu pengetahuan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi konsrvatisme akuntansi.

c. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai prinsip konservatisme akuntansi.

d. Pemerintah, penelitian ini dapat digunakan pemerintah untuk
mengatahui pada laporan keuangan perusahaan dalam pengalihan
informasi mengenai laporan keuangan.

e. Investor, Penelitian ini dapat digunakan investor  untuk
mempertimbangkan dalam mengambil keputusan sebelum melakukan
investasi dalam perusahaan. Pemegang saham juga akan lebih tertarik
pada informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai
kemampuan perusahaan untuk membayar deviden.

f. Masyarakat, Penelitian ini dapat digunakan masyarakat untuk
mengetahui apakah laporan keuangan yang disajikan perusahaan itu

sesuai dengan prinsip konservatisme
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